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ABSTRACT 

This study aims to improve the reading aloud skills of second-grade students at SD 
Negeri 3 Rendang through the application of the turn-taking reading method using 
Pop-Up Books as a teaching aid. This study is a Classroom Action Research (CAR) 
project, conducted through the stages of planning, implementation, observation, and 
reflection. The subjects of this study were second-grade students at SD Negeri 3 
Rendang. The data collection methods used were observation and testing, with 
observation sheets and test sheets as instruments. Data analysis in this study 
utilized descriptive statistical analysis. The results of this study indicate that (1) the 
implementation of the turn-taking reading method assisted by Pop-Up Books can 
improve the reading aloud skills of second-grade students at SD Negeri 3 Rendang. 
This is evident in the improvement in students’ learning outcomes at each stage: 
from the initial or pre-cycle condition with an average of 55 and a classical mastery 
rate of 13.33%, it increased in Cycle I to an average of 71.6 with a mastery rate of 
53.33%, and reached optimal results in Cycle II with an average of 82.6 and a 
classical mastery rate of 93.33%. This indicates that the implemented learning 
approach was able to achieve the established success indicators, and (2) the guided 
reading method using Pop-Up Books proved effective in improving the reading aloud 
skills of second-grade students at SD Negeri 3 Rendang. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca nyaring siswa 
kelas II SD Negeri 3 Rendang melalui penerapan metode membaca bergilir 
berbantuan media Pop Up Book. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK), yang dilakukan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, 
dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas II di SD Negeri 3 Rendang. 
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan tes, dengan 
instrumen lembar observasi dan lembar tes. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis data statistik deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa (1) penerapan metode membaca bergilir berbantuan media Pop Up Book 
dapat meningkatkan kemampuan membaca nyaring siswa kelas II SD Negeri 3 
Rendang. Hal ini terlihat pada peningkatan hasil belajar siswa setiap tahap, yaitu 
dari kondisi awal atau pra siklus dengan rata-rata 55 dan ketuntasan klasikal 
13,33%, meningkat pada siklus I menjadi rata-rata 71,6 dengan ketuntasan 53,33%, 
dan mencapai hasil optimal pada siklus II dengan rata-rata 82,6 serta ketuntasan 
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klasikal 93,33%. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang diterapkan mampu 
mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan, dan (2) metode membaca bergilir 
berbantuan media Pop Up Book terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 
membaca nyaring siswa kelas II SD Negeri 3 Rendang. 
 
Kata Kunci: Membaca Nyaring, Membaca Bergilir, Pop Up Book, PTK 
 
A. Pendahuluan 

Kemampuan membaca 

merupakan keterampilan dasar yang 

sangat penting dalam proses 

pendidikan, khususnya pada jenjang 

sekolah dasar (Kholickun et al., 2025). 

Membaca menjadi fondasi utama bagi 

siswa untuk memahami berbagai 

informasi, pengetahuan, dan 

pengalaman belajar yang disajikan 

melalui teks tertulis (Dewi & 

Numertayasa, 2018). Pada kelas 

rendah, terutama kelas II SD, 

kemampuan membaca tidak hanya 

berkaitan dengan mengenali huruf, 

tetapi juga melibatkan kemampuan 

melafalkan kata dengan tepat dan 

lancar. Tahap ini dikenal sebagai 

masa transisi dari belajar membaca 

menuju membaca untuk belajar. Jika 

kemampuan membaca tidak 

berkembang dengan baik pada tahap 

awal, siswa akan mengalami kesulitan 

dalam mengikuti pembelajaran pada 

jenjang berikutnya. Oleh karena itu, 

penguasaan keterampilan membaca 

sejak dini menjadi prasyarat penting 

bagi keberhasilan belajar siswa 

(Revisika et al., 2025). Guru memiliki 

peran strategis dalam 

mengembangkan kemampuan 

membaca melalui metode 

pembelajaran yang tepat. Dengan 

demikian, kemampuan membaca 

perlu mendapat perhatian serius 

dalam proses pembelajaran di 

sekolah dasar (Syahid et al., 2022). 

Literasi merupakan kemampuan 

seseorang dalam mengakses, 

memahami, dan menggunakan 

informasi secara efektif dalam 

kehidupan sehari-hari (Maryati, 2021). 

Salah satu aspek utama literasi 

adalah literasi membaca, yang 

menjadi kunci untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan analitis 

siswa (Sueca & Dewi, 2021). Literasi 

membaca memungkinkan siswa 

memahami makna teks, menafsirkan 

informasi, serta mengaitkan bacaan 

dengan konteks kehidupan nyata 

(Lestari et al., 2024). Pada jenjang 

sekolah dasar, literasi membaca 

berperan penting dalam membentuk 

kebiasaan belajar yang positif. Siswa 

yang memiliki literasi membaca yang 
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baik cenderung lebih percaya diri 

dalam mengikuti pembelajaran di 

berbagai mata pelajaran. Sebaliknya, 

rendahnya literasi membaca dapat 

menghambat perkembangan 

akademik siswa secara keseluruhan 

(Lamusiah et al., 2025). Oleh karena 

itu, penguatan literasi membaca perlu 

dilakukan secara sistematis sejak 

kelas rendah. Upaya tersebut dapat 

diwujudkan melalui pemilihan metode 

pembelajaran membaca yang sesuai 

dengan karakteristik siswa. 

Namun, kemampuan membaca 

siswa, khususnya sekolah dasar di 

Indonesia masih rendah. Hasil 

Programme for International Student 

Assessment (PISA) 2022 yang 

diselenggarakan oleh Organization for 

Economic Co-operation and 

Development (OECD) menunjukkan 

bahwa kemampuan literasi membaca 

siswa Indonesia berada pada posisi 

yang masih rendah dalam konteks 

internasional. Berdasarkan laporan 

PISA 2022, skor rata-rata literasi 

membaca Indonesia adalah sekitar 

359 poin, yang berada di bawah rata-

rata negara peserta OECD yang 

mencapai sekitar 476 poin. Indonesia 

menempati peringkat ke-71 dari 80 

negara peserta dalam domain literasi 

membaca, menunjukkan masih 

rendahnya kemampuan siswa 

dibandingkan sebagian besar negara 

lain. Penurunan skor juga terjadi jika 

dibandingkan dengan hasil PISA 

sebelumnya, di mana skor literasi 

membaca Indonesia pada 2018 

adalah sekitar 371 poin, kemudian 

menurun menjadi 359 poin pada 2022 

(OECD, 2023). Data ini menunjukkan 

bahwa meskipun ada pergeseran 

peringkat, skor indeks literasi 

membaca Indonesia belum mencapai 

standar minimal yang diharapkan 

untuk kemampuan membaca tingkat 

global. Rendahnya skor ini 

mencerminkan tantangan dalam 

pemahaman teks dan kemampuan 

siswa dalam memproses informasi 

tertulis yang kompleks (Setyaedhi, 

2025). Hal tersebut menunjukkan 

bahwa pembelajaran membaca di 

banyak sekolah masih menghadapi 

hambatan signifikan. Oleh karena itu, 

fenomena rendahnya literasi 

membaca perlu menjadi perhatian 

bagi pendidikan dasar di Indonesia 

sebagai masalah yang harus segera 

diatasi. 

Peningkatan kemampuan 

membaca menjadi kebutuhan 

mendesak dalam konteks 

pembelajaran di sekolah dasar. 

Membaca tidak hanya berfungsi 
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sebagai keterampilan akademik, 

tetapi juga sebagai sarana untuk 

mengembangkan kemampuan 

berpikir dan berkomunikasi. Pada 

kelas rendah, peningkatan 

kemampuan membaca harus 

difokuskan pada kelancaran dan 

ketepatan membaca (Cahyani et al., 

2024). Guru perlu menerapkan 

metode pembelajaran yang dapat 

melibatkan siswa secara aktif dalam 

kegiatan membaca. Metode yang 

monoton cenderung membuat siswa 

cepat bosan dan kurang termotivasi. 

Oleh karena itu, diperlukan metode 

membaca yang interaktif dan 

menyenangkan. Upaya peningkatan 

kemampuan membaca juga harus 

disesuaikan dengan karakteristik 

perkembangan siswa kelas II SD. 

Dengan pendekatan yang tepat, 

kemampuan membaca siswa dapat 

ditingkatkan secara optimal dan 

berkelanjutan (Harianto, 2020). 

Kemampuan membaca yang 

baik memiliki hubungan yang erat 

dengan kemampuan pemahaman 

siswa. Pada siswa kelas II SD, 

membaca yang lancar akan 

memudahkan mereka memahami isi 

bacaan secara lebih baik. Sebaliknya, 

siswa yang masih terbata-bata dalam 

membaca akan kesulitan menangkap 

makna teks (Khaerawati et al., 2023). 

Hal ini berdampak langsung pada 

pemahaman materi pelajaran yang 

disampaikan melalui buku atau teks 

bacaan. Oleh karena itu, peningkatan 

kemampuan membaca akan 

berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan pemahaman belajar 

siswa. Di sekolah dasar, hampir 

seluruh mata pelajaran menuntut 

kemampuan membaca. Jika 

kemampuan membaca siswa rendah, 

maka pencapaian hasil belajar juga 

akan terhambat (Irdawati et al., 2017). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran membaca perlu menjadi 

prioritas utama di kelas rendah. 

Dengan membaca yang baik, siswa 

akan lebih siap menghadapi 

pembelajaran selanjutnya (Janawati & 

Sueca, 2022). 

Membaca nyaring merupakan 

salah satu bentuk kegiatan membaca 

yang melibatkan pelafalan teks secara 

jelas dan lantang. Kegiatan membaca 

nyaring bertujuan untuk melatih 

kelancaran, intonasi, dan ketepatan 

pengucapan kata (Sepyantari et al., 

2021). Pada siswa kelas rendah, 

membaca nyaring sangat efektif untuk 

meningkatkan kepercayaan diri siswa 

dalam membaca. Selain itu, membaca 

nyaring membantu guru 
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mengidentifikasi kesalahan membaca 

yang dilakukan siswa secara langsung 

(Molinda & Ain, 2025). Kegiatan ini 

juga melatih siswa untuk 

memperhatikan tanda baca dan 

struktur kalimat. Membaca nyaring 

dapat dilakukan secara individu 

maupun kelompok (Rahmi et al., 

2024). Salah satu variasi membaca 

nyaring yang dapat diterapkan adalah 

metode membaca bergilir. Dengan 

metode ini, setiap siswa mendapatkan 

kesempatan yang sama untuk 

membaca. 

Selain metode pembelajaran, 

penggunaan media pembelajaran 

yang menarik juga berperan penting 

dalam meningkatkan kemampuan 

membaca nyaring siswa kelas rendah 

(Abrar & Listrianti, 2025). Media Pop 

Up Book merupakan salah satu media 

visual tiga dimensi yang dapat 

menampilkan gambar secara konkret 

dan menarik perhatian siswa. Media 

ini mampu membantu siswa 

memusatkan perhatian pada teks 

bacaan serta mengaitkan antara 

tulisan dan ilustrasi secara langsung 

(Rama & Antara, 2022). Dalam 

kegiatan membaca nyaring, media 

Pop Up Book dapat meningkatkan 

minat baca, membantu pemahaman 

makna bacaan, serta menumbuhkan 

rasa percaya diri siswa saat 

membaca. Karakteristik media Pop Up 

Book yang interaktif dan visual sangat 

sesuai dengan tahap perkembangan 

siswa kelas II SD, sehingga dapat 

mendukung kelancaran dan ketepatan 

membaca nyaring (Iswanti et al., 

2023). 

Berdasarkan hasil observasi 

awal yang dilakukan di kelas II SD 

Negeri 3 Rendang, ditemukan bahwa 

kemampuan membaca nyaring siswa 

masih tergolong rendah. Sebagian 

besar siswa masih membaca dengan 

terbata-bata dan kurang 

memperhatikan intonasi. Hal ini 

terlihat pada hasil tes awal 

kemampuan membaca nyaring pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia 

kelas II, dari total 15 siswa yang 

mengikuti penilaian, sebanyak 2 siswa 

atau sekitar 13,33% telah 

menunjukkan kemampuan membaca 

nyaring yang mulai lancar dengan 

rata-rata nilai mendekati Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) sebesar 75, sedangkan 13 

siswa lainnya atau sekitar 86,67% 

masih berada di bawah KKTP dengan 

rata-rata nilai sekitar 50. Data tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan 

membaca nyaring siswa kelas II masih 

tergolong rendah, sehingga 
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diperlukan upaya pembelajaran yang 

tepat untuk meningkatkan kelancaran, 

ketepatan lafal, dan intonasi 

membaca siswa.Selain itu, beberapa 

siswa tampak kurang percaya diri saat 

diminta membaca di depan kelas. 

Pembelajaran membaca yang 

dilakukan masih bersifat konvensional 

dan kurang melibatkan partisipasi aktif 

siswa. Guru cenderung menggunakan 

metode ceramah dan penugasan 

individu tanpa didukung oleh 

penggunaan media pembelajaran 

yang menarik dan sesuai dengan 

karakteristik siswa kelas rendah. 

Kondisi tersebut menyebabkan siswa 

cepat merasa bosan dan kurang 

termotivasi dalam kegiatan membaca. 

Akibatnya, kemampuan membaca 

nyaring siswa belum berkembang 

secara optimal. Hal ini menunjukkan 

perlunya penerapan metode 

pembelajaran membaca yang lebih 

inovatif dan partisipatif dengan 

dukungan media pembelajaran yang 

menarik, seperti media Pop Up Book. 

Melihat permasalahan di atas, 

diterapkan metode membaca nyaring 

berbantuan media Pop Up Book. 

Metode dan media pembelajaran yang 

menarik akan mampu meningkatkan 

partisipasi siswa dalam belajar. Hal ini 

relevan dengan penelitian terdahulu 

Julaeha et al. (2026) menunjukkan 

bahwa penerapan metode bercerita 

efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berbicara siswa kelas IV 

SD Inpres Mantawa C. Peningkatan 

terlihat pada aspek kelancaran, 

kosakata, struktur kalimat, intonasi, 

ekspresi, serta kepercayaan diri 

siswa. Setelah penerapan metode 

bercerita, siswa mampu berbicara 

lebih runtut, ekspresif, dan berani 

tampil di depan kelas. Selain itu, 

respon siswa terhadap pembelajaran 

juga positif, ditunjukkan oleh 

meningkatnya partisipasi, 

antusiasme, dan semangat dalam 

kegiatan bercerita. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penerapan metode membaca bergilir 

berbantuan media Pop Up Book 

menjadi solusi yang relevan untuk 

meningkatkan kemampuan membaca 

nyaring siswa kelas II SD Negeri 3 

Rendang. Metode membaca bergilir 

memberikan kesempatan yang sama 

kepada setiap siswa untuk berlatih 

membaca nyaring secara aktif, 

sedangkan media Pop Up Book 

berperan dalam meningkatkan minat, 

perhatian, dan pemahaman siswa 

terhadap teks bacaan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji efektivitas 

penerapan metode membaca bergilir 
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berbantuan media Pop Up Book 

dalam meningkatkan kemampuan 

membaca nyaring siswa kelas II SD 

Negeri 3 Rendang. Secara urgensi, 

penelitian ini penting untuk 

mendukung penguatan literasi 

membaca pada jenjang sekolah 

dasar. Research gap penelitian ini 

terletak pada masih minimnya kajian 

yang secara spesifik 

mengombinasikan metode membaca 

bergilir dengan media Pop Up Book 

pada pembelajaran membaca nyaring 

siswa kelas II SD, karena sebagian 

penelitian sebelumnya lebih banyak 

berfokus pada kelas tinggi atau 

metode membaca lainnya. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi empiris 

dalam pembelajaran membaca di 

kelas rendah serta menjadi referensi 

bagi guru dalam memilih metode dan 

media pembelajaran membaca yang 

efektif. 

 

B. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Menurut Ritonga et al. (2021), 

Penelitian Tindakan Kelas merupakan 

suatu bentuk penyelidikan reflektif 

yang dilakukan oleh pihak-pihak yang 

terlibat langsung dalam situasi 

pembelajaran, seperti guru dan siswa, 

dengan tujuan untuk memperbaiki 

praktik pembelajaran yang 

dilaksanakan. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam empat tahapan, 

yaitu: (1) perencanaan, (2) 

pelaksanaan, (3) observasi, dan (4) 

refleksi. Penelitian dilakukan melalui 

multi siklus. Setiap siklus terdiri atas 

tahapan yang sama, namun 

pelaksanaan tindakan disesuaikan 

dengan hasil refleksi pada siklus 

sebelumnya agar terjadi perbaikan 

pembelajaran secara berkelanjutan. 

Penggunaan Penelitian Tindakan 

Kelas dalam penelitian ini didasarkan 

pada permasalahan rendahnya 

kemampuan membaca nyaring siswa 

kelas II di SD Negeri  3 Rendang. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD 

Negeri  3 Rendang yang berlokasi di 

Desa Rendang, Kecamatan Rendang, 

Kabupaten Karangasem, Provinsi 

Bali. Subjek penelitian dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas II SD 

Negeri  3 Rendang yang berjumlah 15 

orang. Metode pengumpulan data 

yang dalam penelitian ini, yaitu 

observasi dan tes, dengan instrumen 

lembar observasi dan lembar tes. 

Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis data statistik 

deskriptif. Pada penelitian ini juga 
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menggunakan rata-rata dan 

ketuntasan klasikal. Dalam mencari 

rata-rata yang dianalisis 

menggunakan analisis statistik 

deskriptif melalui nilai rata-rata atau 

Mean (M) dari data yang diperoleh 

menggunakan skala Likert, dengan 

rumus dan keterangan sebagai 

berikut. 

M = ∑"
#

 

Sementara itu, dalam mencari 

Ketuntasan Kriteria Minimal (KKTP) 

belajar siswa menggunakan rumus 

sebagai berikut. 

Nilai Siswa = 𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉	𝒔𝒌𝒐𝒓	𝒚𝒂𝒏𝒈	𝒕𝒖𝒏𝒕𝒂𝒔
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉	𝒓𝒆𝒔𝒑𝒐𝒏𝒅𝒆𝒏

 x 

100% 
Keberhasilan penerapan metode 

membaca bergilir dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia pada siswa kelas II 

SD Negeri 3 Rendang dapat diukur 

melalui beberapa indikator utama. 

Pembelajaran dikatakan berhasil 

apabila rata-rata nilai kemampuan 

membaca nyaring siswa mencapai 

skor minimal 75. Selain itu, 

keberhasilan tindakan juga ditentukan 

berdasarkan ketuntasan belajar 

secara klasikal, yaitu apabila 

sekurang-kurangnya 85% dari jumlah 

siswa mencapai atau melampaui 

Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) yang telah 

ditetapkan. Peningkatan kemampuan 

membaca nyaring siswa dilihat dari 

hasil pretest, posttest Siklus I, dan 

posttest Siklus II. Apabila seluruh 

indikator keberhasilan tersebut 

tercapai, maka penerapan metode 

membaca bergilir berbantuan media 

Pop Up Book dapat dinyatakan 

berhasil dalam meningkatkan 

kemampuan membaca nyaring siswa 

kelas II SD Negeri 3 Rendang. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Pada bagian ini disajikan hasil 

penelitian dan pembahasan terkait 

penerapan metode membaca bergilir 

berbantuan media Pop Up Book untuk 

meningkatkan kemampuan membaca 

nyaring siswa kelas II SD Negeri 3 

Rendang. Hasil penelitian dipaparkan 

berdasarkan pelaksanaan tindakan 

pada setiap siklus yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Adapun hasil 

penelitian dipaparkan sebagai berikut. 

Hasil Penelitian 
Pada bagian ini dijabarkan hasil 

penelitian ini. 

Penerapan Metode Membaca 
Bergilir Berbantuan Media Pop Up 
Book Dalam Pembelajaran 
Membaca Nyaring pada Siswa 
Kelas II SD Negeri 3 Rendang 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

172 
  

Hasil penelitian ini terdiri atas (1) 

pra-siklus, (2) hasil siklus I, dan (3) 

hasil siklus II. Hasil ini dijabarkan 

sebagai berikut. 

Pra-siklus atau Kondisi Awal 
Hasil belajar membaca nyaring 

pada tahap pra siklus menunjukkan 

bahwa kemampuan siswa masih 

berada di bawah standar yang 

ditetapkan. Hal ini terlihat dari hasil tes 

awal kemampuan membaca nyaring 

pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas II SD Negeri 3 

Rendang yang dilaksanakan pada 

tanggal 24 Februari 2026 di mana dari 

15 siswa yang mengikuti penilaian, 

hanya 2 siswa atau sekitar 13,33% 

yang telah mencapai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) sebesar 75, sedangkan 13 

siswa lainnya atau sekitar 86,67% 

masih memperoleh nilai di bawah 

KKTP dengan rata-rata nilai sekitar 

50. Dengan demikian, sebagian besar 

siswa belum memenuhi ketuntasan 

belajar yang diharapkan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kemampuan 

membaca nyaring siswa masih 

rendah, baik dari segi kelancaran, 

pelafalan, maupun intonasi, sehingga 

diperlukan upaya perbaikan dalam 

proses pembelajaran melalui 

penerapan metode membaca bergilir 

berbantuan media Pop Up Book untuk 

meningkatkan kemampuan membaca 

nyaring siswa. Hal ini terlihat pada 

tabel di bawah ini. 
Tabel 1 Hasil Pre-test 

No Nama Siswa Nilai Keterangan 
1 I Gede 

Abinaya 
Mahendra 

50 Belum Tuntas 

2 I Gede Agus 
Arka 
Pratama 

75 Tuntas 

3 I Gede Agus 
Astrawa 

55 Belum Tuntas 

4 I Ketut 
Raditya 
Satya 
Wibawa  

45 Belum Tuntas 

5 I Komang 
Putra Wira 
Tama  

45 Belum Tuntas 

6 I Komang 
Rian Ardika 
Mahendra  

60 Belum Tuntas 

7 I Made 
Hendra Ardi 
Nata  

50 Belum Tuntas 

8 Ni Kadek 
Kania 
Bawan Tari  

75 Tuntas 

9 Ni Kadek 
Mira Deviani 

60 Belum Tuntas 

10 Ni Kadek 
Yulia Dewi 
Cahyani 

50 Belum Tuntas 

11 Ni Komang 
Ayu Aulia 
Putri  

65 Belum Tuntas 

12 Ni Luh 
Aprilia Wati  

50 Belum Tuntas 

13 Ni Luh De 
Aulia 
Paramita 

45 Belum Tuntas 

14 Ni Putu Sri 
Gayatri 
Maheswari 

50 Belum Tuntas 

15 Putu Sinta 
Nirmala 
Santi 

50 Belum Tuntas 

Jumlah Nilai 825  
Rata-Rata 55  

Ketuntasan 
Klasikal (%) 

13,33
% 

Belum Tuntas 

 
Hasil Siklus I 

Siklus I dalam penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 9, 10, dan 
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11 April 2026 dengan tujuan untuk 

meningkatkan kemampuan membaca 

nyaring siswa kelas II SD Negeri 3 

Rendang. Dalam pelaksanaan 

tindakan, digunakan metode 

membaca bergilir berbantuan media 

Pop Up Book yang dirancang untuk 

membantu siswa membaca secara 

lancar, tepat dalam pelafalan, serta 

menggunakan intonasi yang sesuai. 

Media Pop Up Book dipilih karena 

mampu menarik perhatian siswa 

melalui tampilan visual yang menarik 

sehingga membantu siswa 

memahami isi bacaan dengan lebih 

mudah. Selain itu, penerapan metode 

membaca bergilir mendorong siswa 

untuk aktif berpartisipasi dalam 

kegiatan membaca secara bergantian, 

sehingga dapat meningkatkan 

kepercayaan diri dan keterampilan 

membaca nyaring siswa.  

Pada pertemuan pertama 

tanggal 7 April 2026, pembelajaran 

diawali dengan pengenalan kegiatan 

membaca nyaring menggunakan 

metode membaca bergilir berbantuan 

media Pop Up Book. Siswa terlihat 

antusias saat mengamati media dan 

mengikuti kegiatan membaca secara 

bergantian, meskipun beberapa siswa 

masih kurang percaya diri, terbata-

bata, dan belum tepat dalam pelafalan 

sehingga memerlukan bimbingan 

guru. Pada pertemuan kedua tanggal 

9 April 2026, pembelajaran difokuskan 

pada peningkatan kelancaran 

membaca nyaring. Sebagian siswa 

mulai menunjukkan peningkatan 

dalam keberanian dan kelancaran 

membaca melalui metode membaca 

bergilir, walaupun masih terdapat 

kesalahan pada intonasi dan 

pelafalan. Guru memberikan 

bimbingan dan umpan balik untuk 

membantu siswa memperbaiki 

kemampuan membaca mereka. Pada 

pertemuan ketiga tanggal 10 April 

2026, pembelajaran diarahkan pada 

penguatan kemampuan membaca 

nyaring dan evaluasi. Siswa terlihat 

lebih terbiasa menggunakan media 

Pop Up Book dan membaca secara 

bergilir dengan memperhatikan 

kelancaran, lafal, dan intonasi. Pada 

akhir pembelajaran, guru 

melaksanakan tes evaluasi untuk 

mengukur kemampuan membaca 

nyaring siswa secara keseluruhan. 
Tabel 2 Hasil Tes Siklus I 

No Nama Siswa Nilai Keterangan 
1 I Gede 

Abinaya 
Mahendra 

75 Tuntas 

2 I Gede Agus 
Arka 
Pratama 

80 Tuntas 

3 I Gede Agus 
Astrawa 

55 Belum Tuntas 

4 I Ketut 
Raditya 

55 Belum Tuntas 
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Satya 
Wibawa  

5 I Komang 
Putra Wira 
Tama  

80 Tuntas 

6 I Komang 
Rian Ardika 
Mahendra  

70 Tuntas 

7 I Made 
Hendra Ardi 
Nata  

60 Belum Tuntas 

8 Ni Kadek 
Kania 
Bawan Tari  

85 Tuntas 

9 Ni Kadek 
Mira Deviani 

70 Belum Tuntas 

10 Ni Kadek 
Yulia Dewi 
Cahyani 

60 Belum Tuntas 

11 Ni Komang 
Ayu Aulia 
Putri  

55 Belum Tuntas 

12 Ni Luh 
Aprilia Wati  

80 Belum Tuntas 

13 Ni Luh De 
Aulia 
Paramita 

85 Tuntas 

14 Ni Putu Sri 
Gayatri 
Maheswari 

85 Tuntas 

15 Putu Sinta 
Nirmala 
Santi 

80 Tuntas 

Jumlah Nilai 1075  
Rata-Rata 71,6  

Ketuntasan 
Klasikal (%) 

53,33
% 

Belum Tuntas 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat 

diketahui bahwa hasil evaluasi 

kemampuan membaca nyaring siswa 

kelas II SD Negeri 3 Rendang pada 

Siklus I diperoleh jumlah nilai 

keseluruhan sebesar 1.075 dengan 

jumlah siswa sebanyak 15 orang, 

sehingga diperoleh rata-rata nilai 

siswa sebesar 71,6. Hasil ini 

menunjukkan bahwa rata-rata kelas 

masih belum sepenuhnya mencapai 

Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) yang 

ditetapkan yaitu 75. Dari 15 siswa, 

sebanyak 8 siswa (53,33%) telah 

mencapai nilai ≥75 dan dinyatakan 

tuntas, sedangkan 7 siswa (46,67%) 

lainnya masih memperoleh nilai di 

bawah KKTP dan dinyatakan belum 

tuntas. Selain itu, ketuntasan klasikal 

yang diperoleh sebesar 53,33% juga 

belum memenuhi standar ketuntasan 

klasikal yang ditetapkan yaitu 85%. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan 

membaca nyaring siswa pada Siklus I 

masih perlu ditingkatkan, sehingga 

perlu dilanjutkan ke Siklus II dengan 

melakukan perbaikan pada proses 

pembelajaran melalui penerapan 

metode membaca bergilir berbantuan 

media Pop Up Book agar kemampuan 

membaca nyaring siswa dapat 

meningkat secara optimal. 

Hasil refleksi siklus I 

menunjukkan bahwa penerapan 

metode membaca bergilir belum 

berjalan optimal. Sebagian siswa 

masih kurang percaya diri membaca 

nyaring di depan teman-temannya, 

membaca dengan suara pelan, dan 

masih ragu dalam melafalkan kata-

kata tertentu. Selain itu, kegiatan 

membaca masih didominasi oleh 

siswa yang memiliki kemampuan 

membaca lebih baik sehingga 
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keterlibatan seluruh siswa belum 

merata. Keterbatasan media Pop Up 

Book yang hanya tersedia satu hingga 

dua buah juga menyebabkan 

pembelajaran belum berlangsung 

secara optimal. 

Penggunaan media Pop Up 

Book juga belum dimanfaatkan secara 

maksimal untuk mendukung 

pemahaman dan keberanian siswa 

dalam membaca. Sebagian siswa 

lebih fokus memperhatikan bentuk 

dan gambar pada media dibandingkan 

isi bacaan yang harus dibacakan. Di 

samping itu, beberapa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam 

kelancaran membaca, ketepatan lafal, 

penggunaan intonasi, serta ekspresi 

saat membaca nyaring. Guru juga 

belum memberikan bimbingan dan 

latihan membaca secara intensif 

kepada seluruh siswa, sehingga 

masih terdapat siswa yang belum 

mampu memperbaiki kesalahan 

membaca secara mandiri. Akibatnya, 

tujuan pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan membaca 

nyaring melalui metode membaca 

bergilir belum tercapai secara optimal. 

Berdasarkan temuan tersebut, 

perlu dilakukan perbaikan pada 

pembelajaran di Siklus II. Metode 

membaca bergilir dan media Pop Up 

Book tetap digunakan karena telah 

sesuai dengan tujuan penelitian, 

namun akan dilakukan 

penyempurnaan dalam 

pelaksanaannya. Pada Siklus II, guru 

akan memberikan contoh membaca 

nyaring yang lebih jelas dan berulang, 

mengatur giliran membaca secara 

lebih merata, serta meningkatkan 

keterlibatan seluruh siswa melalui 

latihan membaca secara bergantian 

dan pendampingan yang lebih 

intensif. Penggunaan media Pop Up 

Book juga akan dioptimalkan agar 

tidak hanya menarik perhatian siswa, 

tetapi juga membantu siswa 

memahami isi bacaan dan 

meningkatkan keberanian membaca 

nyaring. Dengan perbaikan tersebut, 

diharapkan kemampuan membaca 

nyaring siswa dapat meningkat secara 

optimal dan ketuntasan klasikal dapat 

tercapai sesuai dengan indikator yang 

telah ditetapkan. 

Hasil Siklus II 
Siklus II dalam penelitian ini 

dilaksanakan sebagai tindak lanjut 

dari hasil refleksi pada Siklus I yang 

menunjukkan bahwa kemampuan 

membaca nyaring siswa kelas II SD 

Negeri 3 Rendang belum mencapai 

hasil yang optimal. Oleh karena itu, 

pada Siklus II dilakukan perbaikan 
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dalam penerapan metode membaca 

bergilir berbantuan media Pop Up 

Book, khususnya pada strategi 

pembelajaran agar lebih melibatkan 

seluruh siswa secara aktif, 

meningkatkan kepercayaan diri, serta 

memperbaiki kelancaran, lafal, dan 

intonasi dalam membaca. Siklus II 

dilaksanakan dalam tiga pertemuan, 

yaitu pada tanggal 14, 16, dan 17 April 

2026, dengan tujuan untuk 

meningkatkan kemampuan membaca 

nyaring siswa hingga mencapai 

indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan. 

Pada pertemuan pertama 

tanggal 14 April 2026, pembelajaran 

menunjukkan peningkatan 

dibandingkan Siklus I. Penggunaan 

media Pop Up Book yang lebih variatif 

membuat siswa lebih fokus dan mulai 

berani membaca secara bergilir, 

meskipun beberapa siswa masih 

memerlukan bimbingan guru. Pada 

pertemuan kedua tanggal 16 April 

2026, pembelajaran berlangsung lebih 

interaktif melalui kegiatan membaca 

bergilir secara berpasangan dan 

kelompok. Sebagian besar siswa 

menunjukkan peningkatan dalam 

kelancaran membaca, pelafalan, dan 

intonasi, serta keterlibatan siswa 

terlihat lebih merata dibandingkan 

sebelumnya. Pada pertemuan ketiga 

tanggal 17 April 2026, pembelajaran 

difokuskan pada penguatan 

kemampuan membaca nyaring dan 

evaluasi. Siswa tampak lebih percaya 

diri dan terbiasa membaca 

menggunakan metode membaca 

bergilir berbantuan media Pop Up 

Book. Sebagian besar siswa sudah 

mampu membaca dengan lebih 

lancar, lafal yang tepat, dan intonasi 

yang sesuai. Pada akhir 

pembelajaran, guru melaksanakan tes 

evaluasi untuk mengukur kemampuan 

membaca nyaring siswa secara 

keseluruhan. 
Tabel 3 Hasil Tes Siklus II 

No Nama 
Siswa Nilai Keterangan 

1 I Gede 
Abinaya 
Mahendra 

85 Tuntas 

2 I Gede 
Agus Arka 
Pratama 

85 Tuntas 

3 I Gede 
Agus 
Astrawa 

75 Tuntas 

4 I Ketut 
Raditya 
Satya 
Wibawa  

75 Tuntas 

5 I Komang 
Putra Wira 
Tama  

85 Tuntas 

6 I Komang 
Rian 
Ardika 
Mahendra  

80 Tuntas 

7 I Made 
Hendra 
Ardi Nata  

80 Tuntas 

8 Ni Kadek 
Kania 
Bawan Tari  

95 Tuntas 

9 Ni Kadek 
Mira 
Deviani 

80 Tuntas 
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10 Ni Kadek 
Yulia Dewi 
Cahyani 

75 Tuntas 

11 Ni Komang 
Ayu Aulia 
Putri  

70 Belum Tuntas 

12 Ni Luh 
Aprilia Wati  

85 Tuntas 

13 Ni Luh De 
Aulia 
Paramita 

95 Tuntas 

14 Ni Putu Sri 
Gayatri 
Maheswari 

95 Tuntas 

15 Putu Sinta 
Nirmala 
Santi 

80 Tuntas 

Jumlah Nilai 1240  
Rata-Rata 82,6  

Ketuntasan 
Klasikal (%) 

93,33
% 

Tuntas 

 

Berdasarkan hasil tabel di atas, 

diperoleh rata-rata nilai siswa sebesar 

82,6 yang menunjukkan bahwa 

capaian tersebut telah melebihi 

Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) yang 

ditetapkan yaitu 75. Selain itu, 

ketuntasan klasikal mencapai 93,33%, 

yang berarti telah melampaui standar 

ketuntasan klasikal yang ditetapkan 

yaitu 85%, di mana sebanyak 14 dari 

15 siswa telah mencapai ketuntasan 

belajar. Capaian ini menunjukkan 

bahwa penerapan metode membaca 

bergilir berbantuan media Pop Up 

Book terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan membaca 

nyaring siswa kelas II SD Negeri 3 

Rendang. Pembelajaran yang 

melibatkan aktivitas membaca secara 

bergilir serta penggunaan media Pop 

Up Book yang menarik mampu 

mendorong siswa untuk lebih aktif, 

percaya diri, dan terlibat secara 

langsung dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, suasana belajar yang 

interaktif membantu siswa 

meningkatkan kelancaran membaca, 

ketepatan lafal, intonasi, dan 

kejelasan suara. Hasil ini juga 

menunjukkan adanya peningkatan 

yang sangat signifikan dibandingkan 

dengan Siklus I, baik dari segi rata-

rata nilai maupun ketuntasan klasikal, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tindakan pada Siklus II telah berhasil 

mencapai bahkan melampaui 

indikator keberhasilan yang 

ditetapkan. 

Refleksi terhadap pelaksanaan 

Siklus II menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan 

dibandingkan dengan Siklus I. 

Penggunaan metode membaca 

bergilir yang dipadukan dengan media 

Pop Up Book memberikan dampak 

yang sangat positif terhadap 

peningkatan kemampuan membaca 

nyaring siswa. Pembelajaran yang 

lebih interaktif, bimbingan guru yang 

lebih intensif, serta pengaturan giliran 

membaca yang merata mampu 

meningkatkan keaktifan dan 

keterlibatan siswa dalam proses 
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pembelajaran. Siswa tidak hanya 

mengalami peningkatan dalam 

kelancaran membaca, tetapi juga 

dalam ketepatan lafal, penggunaan 

intonasi, serta kejelasan suara. Selain 

itu, kepercayaan diri siswa dalam 

membaca nyaring juga semakin 

meningkat. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan 

metode membaca bergilir berbantuan 

media Pop Up Book berhasil 

meningkatkan kemampuan membaca 

nyaring siswa kelas II SD Negeri 3 

Rendang serta memberikan dampak 

positif terhadap aspek keterampilan, 

sikap, dan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran. Peningkatan ini 

dijabarkan pada gambar grafik di 

bawah ini. 

 
Gambar 1 Perbandingan Hasil Pre-
test, Tes Siklus I, dan Tes Siklus II 

 
Berdasarkan gambar di atas, 

diketahui bahwa terjadi peningkatan 

kemampuan membaca nyaring siswa 

kelas II SD Negeri 3 Rendang pada 

setiap siklus pembelajaran melalui 

penerapan metode membaca bergilir 

berbantuan media Pop Up Book. Pada 

tahap pra-siklus, nilai rata-rata siswa 

masih berada pada angka 55 dengan 

ketuntasan klasikal sebesar 13,33%, 

yang menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa belum mencapai kriteria 

ketercapaian tujuan pembelajaran 

yang ditetapkan. Selanjutnya, pada 

siklus I terjadi peningkatan nilai rata-

rata menjadi 71,6 dengan ketuntasan 

klasikal sebesar 53,33%, meskipun 

masih belum memenuhi indikator 

ketuntasan klasikal yang diharapkan. 

Peningkatan yang lebih optimal 

terlihat pada siklus II, di mana nilai 

rata-rata siswa mencapai 82,6 dengan 

ketuntasan klasikal sebesar 93,33%. 

Hasil ini menunjukkan bahwa 

penerapan metode membaca bergilir 

berbantuan media Pop Up Book 

mampu meningkatkan kemampuan 

membaca nyaring siswa secara 

signifikan hingga mencapai dan 

melampaui kriteria ketuntasan yang 

ditetapkan. 

Metode Membaca Bergilir 
Berbantuan Media Pop Up Book 
yang Dapat Meningkatkan 
Kemampuan Membaca Nyaring 
pada Siswa Kelas II SD Negeri 3 
Rendang  

Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas yang dilakukan pada 

55

13
,3

3

71
,6

53
,3

382
,6 93

,3
3

R A T A - R A T A K E T U N T A S A N  
K L A S I K A L

Pra-Siklus Siklus I Siklus II
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siswa kelas II SD Negeri 3 Rendang, 

diperoleh temuan bahwa penerapan 

metode membaca bergilir berbantuan 

media Pop Up Book merupakan 

metode yang efektif dalam 

meningkatkan kemampuan membaca 

nyaring siswa. Metode ini memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

membaca secara bergantian sehingga 

melatih kelancaran, ketepatan, dan 

keberanian dalam membaca di depan 

kelas. Selain itu, penggunaan media 

Pop Up Book mampu menarik 

perhatian siswa serta membantu 

mereka memahami isi bacaan dengan 

lebih mudah. Melalui keterlibatan aktif 

dalam kegiatan membaca dan 

interaksi selama pembelajaran, siswa 

menjadi lebih percaya diri dan 

termotivasi untuk meningkatkan 

kemampuan membaca nyaringnya. 

Dengan demikian, penerapan metode 

membaca bergilir berbantuan media 

Pop Up Book dapat menciptakan 

pembelajaran yang lebih interaktif, 

menarik, dan bermakna bagi siswa. 

Metode membaca bergilir 

berbantuan media Pop Up Book 

mampu menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih terstruktur, 

aktif, dan menyenangkan bagi siswa. 

Kegiatan membaca secara bergiliran 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berlatih membaca nyaring 

secara langsung, sementara 

penggunaan media Pop Up Book 

membantu meningkatkan minat dan 

pemahaman siswa terhadap isi 

bacaan. Hal ini berdampak pada 

meningkatnya keberanian, 

kelancaran, dan ketepatan siswa 

dalam membaca, sehingga 

kemampuan membaca nyaring dapat 

berkembang secara optimal. 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian 

pada tahap pra siklus, Siklus I, dan 

Siklus II, dapat diketahui bahwa terjadi 

peningkatan kemampuan membaca 

nyaring siswa kelas II SD Negeri 3 

Rendang secara bertahap melalui 

penerapan metode membaca bergilir 

berbantuan media Pop Up Book. Pada 

tahap pra siklus, rata-rata nilai siswa 

masih sebesar 55 dengan ketuntasan 

klasikal 13,33%, yang menunjukkan 

bahwa kemampuan membaca nyaring 

siswa masih rendah. Selanjutnya 

pada Siklus I terjadi peningkatan 

dengan rata-rata nilai 71,6 dan 

ketuntasan klasikal 53,33%, meskipun 

belum mencapai indikator 

keberhasilan. Peningkatan yang lebih 

optimal terjadi pada Siklus II dengan 

rata-rata nilai 82,6 dan ketuntasan 

klasikal 93,33%, yang menunjukkan 
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bahwa sebagian besar siswa telah 

mencapai ketuntasan belajar. 

Peningkatan ini tidak hanya terlihat 

dari nilai, tetapi juga dari aspek 

kelancaran, ketepatan pelafalan, 

intonasi, serta keberanian siswa 

dalam membaca nyaring. 

Metode membaca bergilir yang 

diterapkan dalam penelitian ini terbukti 

efektif dalam meningkatkan 

kemampuan membaca nyaring siswa. 

Metode ini memberikan kesempatan 

kepada seluruh siswa untuk terlibat 

secara aktif dalam kegiatan membaca 

secara bergantian, sehingga setiap 

siswa memiliki peluang untuk berlatih 

secara langsung. Melalui kegiatan ini, 

siswa tidak hanya menjadi pembaca, 

tetapi juga penyimak yang aktif 

terhadap bacaan teman sekelasnya. 

Proses tersebut membantu 

membangun keterampilan menyimak, 

memperbaiki kesalahan, serta 

meningkatkan kesadaran terhadap 

cara membaca yang baik dan benar. 

Hal ini sejalan dengan temuan Rahmi 

et al. (2024) yang menunjukkan 

bahwa metode membaca bergilir tidak 

hanya berfokus pada hasil, tetapi juga 

pada proses pembelajaran yang 

melibatkan interaksi aktif antar siswa. 

Selain metode, penggunaan 

media Pop Up Book dalam penelitian 

ini juga memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan membaca nyaring siswa. 

Media ini memiliki karakteristik visual 

yang menarik, bersifat tiga dimensi, 

dan mampu menghadirkan 

pengalaman belajar yang lebih 

konkret bagi siswa. Visualisasi dalam 

media Pop Up Book membantu siswa 

memahami isi bacaan dengan lebih 

mudah karena terdapat keterkaitan 

antara teks dan gambar. Hal ini 

membuat siswa lebih fokus dan 

tertarik dalam mengikuti pembelajaran 

membaca. Selain itu, media ini juga 

berfungsi sebagai stimulus yang 

meningkatkan motivasi belajar siswa, 

terutama pada siswa kelas rendah 

yang masih membutuhkan 

rangsangan visual dalam memahami 

materi. Sejalan dengan itu, Iswanti et 

al. (2023) menyatakan bahwa media 

Pop Up Book dapat menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan 

dan tidak membosankan. 

Pada Siklus I, meskipun sudah 

terjadi peningkatan dibandingkan pra 

siklus, pembelajaran belum berjalan 

secara optimal. Beberapa siswa 

masih menunjukkan kurangnya 

kepercayaan diri dalam membaca 

nyaring, serta masih terdapat 

kesalahan dalam pelafalan dan 
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kelancaran membaca. Selain itu, 

keterlibatan siswa belum merata 

karena masih didominasi oleh siswa 

tertentu yang lebih aktif. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa penerapan 

metode saja belum cukup maksimal 

tanpa pengelolaan pembelajaran yang 

lebih terstruktur dan dukungan media 

yang efektif. Hal ini sejalan dengan 

temuan Syahid et al. (2022) yang 

menjelaskan bahwa efektivitas 

pembelajaran membaca sangat 

dipengaruhi oleh pemilihan metode 

dan strategi yang tepat. 

Perbaikan pada Siklus II 

dilakukan dengan mengoptimalkan 

peran guru dalam membimbing siswa 

serta memperbaiki pengelolaan giliran 

membaca agar lebih merata. Guru 

memberikan contoh membaca yang 

lebih jelas dan melakukan penguatan 

secara berulang untuk membantu 

siswa yang masih mengalami 

kesulitan. Selain itu, penggunaan 

media Pop Up Book juga dioptimalkan 

agar lebih interaktif dalam menarik 

perhatian siswa terhadap isi bacaan. 

Siswa didorong untuk lebih aktif 

mengamati, memahami, dan 

mengaitkan gambar dengan teks yang 

dibaca. Perubahan strategi ini 

menciptakan suasana pembelajaran 

yang lebih kondusif dan meningkatkan 

keterlibatan seluruh siswa dalam 

kegiatan membaca. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Sarbaini & Bangun 

(2025) yang menegaskan bahwa guru 

berperan penting sebagai fasilitator 

dalam mengelola pembelajaran. 

Pada Siklus II, peningkatan 

kemampuan membaca nyaring siswa 

menjadi lebih signifikan karena 

adanya sinergi antara metode 

membaca bergilir dan media Pop Up 

Book. Siswa menunjukkan 

perkembangan dalam aspek 

kelancaran membaca, ketepatan 

pelafalan, serta penggunaan intonasi 

yang lebih sesuai. Selain itu, 

kepercayaan diri siswa juga 

meningkat sehingga mereka lebih 

berani membaca di depan kelas tanpa 

rasa takut. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang 

memberikan kesempatan praktik 

langsung secara berulang dapat 

membantu memperkuat keterampilan 

membaca siswa secara bertahap. 

Sudaryati et al. (2023) menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran yang 

aktif dan kontekstual memiliki dampak 

yang lebih besar dibandingkan 

pembelajaran yang bersifat pasif. 

Keberhasilan yang terjadi pada 

Siklus II menunjukkan bahwa 

pembelajaran membaca tidak hanya 
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ditentukan oleh metode, tetapi juga 

oleh bagaimana strategi pembelajaran 

dan media dikombinasikan secara 

tepat. Metode membaca bergilir 

memberikan ruang interaksi sosial 

antar siswa, sedangkan media Pop Up 

Book memberikan dukungan visual 

yang memperkuat pemahaman 

bacaan. Kombinasi keduanya 

menciptakan pembelajaran yang lebih 

bermakna karena melibatkan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor siswa 

secara bersamaan. Hal ini sejalan 

dengan temuan Kholickun et al. 

(2025) yang menekankan pentingnya 

pembelajaran aktif yang 

menempatkan siswa sebagai subjek 

utama dalam proses belajar. 

Penerapan metode membaca 

bergilir berbantuan media Pop Up 

Book tidak hanya meningkatkan 

kemampuan membaca nyaring, tetapi 

juga menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih interaktif, 

bermakna, dan sesuai dengan 

karakteristik siswa sekolah dasar. 

Selain itu, siswa menjadi lebih aktif 

terlibat dalam kegiatan pembelajaran 

melalui praktik langsung yang 

dilakukan secara bergantian. Hal ini 

juga membantu meningkatkan 

motivasi belajar siswa dalam 

mengikuti kegiatan membaca di kelas. 

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh 

penelitian DDaud et al. (2025) yang 

menyatakan bahwa penggunaan 

metode aktif yang didukung media 

visual dapat meningkatkan 

keterampilan membaca siswa sekolah 

dasar. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan 

pembahasan terkait penerapan 

metode membaca bergilir berbantuan 

media Pop Up Book untuk 

meningkatkan kemampuan membaca 

nyaring siswa kelas II SD Negeri 3 

Rendang, maka diperoleh 

kesimpulan, yaitu (1) hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan 

metode membaca bergilir berbantuan 

media Pop Up Book dapat 

meningkatkan kemampuan membaca 

nyaring siswa kelas II SD Negeri 3 

Rendang. Peningkatan tersebut 

terlihat dari perubahan hasil belajar 

siswa pada setiap tahap, yaitu dari 

kondisi awal atau pra siklus dengan 

rata-rata 55 dan ketuntasan klasikal 

13,33%, meningkat pada siklus I 

menjadi rata-rata 71,6 dengan 

ketuntasan 53,33%, dan mencapai 

hasil optimal pada siklus II dengan 

rata-rata 82,6 serta ketuntasan 

klasikal 93,33%. Hal ini menunjukkan 
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bahwa pembelajaran yang diterapkan 

mampu mencapai indikator 

keberhasilan yang ditetapkan, dan (2) 

metode membaca bergilir berbantuan 

media Pop Up Book terbukti efektif 

dalam meningkatkan kemampuan 

membaca nyaring siswa kelas II SD 

Negeri 3 Rendang. Keefektifan 

tersebut ditunjukkan oleh tercapainya 

kriteria keberhasilan pembelajaran, 

baik dari segi nilai rata-rata maupun 

ketuntasan klasikal. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan 

metode pembelajaran yang tepat, 

didukung oleh penggunaan media 

yang menarik, mampu meningkatkan 

kemampuan membaca nyaring siswa 

secara optimal. 

Berdasarkan kesimpulan 

penelitian, terdapat beberapa saran 

yang dapat diberikan. Bagi guru, 

disarankan untuk menerapkan 

metode membaca bergilir berbantuan 

media Pop Up Book sebagai alternatif 

pembelajaran membaca nyaring 

karena terbukti dapat meningkatkan 

keterlibatan, kepercayaan diri, dan 

kemampuan membaca siswa, serta 

mengoptimalkan penggunaan media 

yang menarik dengan memberikan 

bimbingan secara merata kepada 

seluruh siswa. Bagi siswa, diharapkan 

lebih aktif dan berani dalam mengikuti 

kegiatan membaca nyaring serta terus 

berlatih untuk meningkatkan 

kelancaran, ketepatan lafal, intonasi, 

dan kejelasan suara. Bagi sekolah, 

diharapkan dapat mendukung 

penggunaan metode dan media 

pembelajaran inovatif dengan 

menyediakan fasilitas yang memadai 

serta mendorong guru untuk terus 

mengembangkan kreativitas dalam 

mengajar. Sementara itu, bagi peneliti 

selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan penelitian serupa 

dengan menggunakan metode atau 

media pembelajaran lain yang lebih 

bervariasi serta mengkaji kemampuan 

membaca pada aspek yang lebih luas 

agar diperoleh hasil penelitian yang 

lebih komprehensif. 
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